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ABSTRAK 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai studi kasus pada Koperasi Unit Desa Pakis. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan yaitu regresi linier 

berganda. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampel jenuh yaitu 

seluruh pegawai Koperasi Unit Desa Pakis sebanyak 36 sampel. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh dimana penentuan 

sampel bila seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Untuk 

menyelesaikan masalah di dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS dengan 

uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, analisis regresi linier berganda, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji f, dan uji t. Dari penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa variabel kepemimpinan, motivasi kerja dan kinerja pegawai 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai, secara 

parsial variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, sedangkan variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai. 
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ABSTRACT 

Based on the research carried out with the aim of knowing and analyzing the 

influence of leadership and work motivation on the performance of the case study 

employees at the Pakis Village Unit Cooperative. This research belongs to the type 

of quantitative descriptive research. The method used is multiple linear regression. 

The sampling technique used a saturated sample, namely all 36 samples of the 

Pakis Village Unit Cooperative employees. The sampling technique used in this 

study is saturated sampling where the determination of the sample when all 

members of the population are used as samples. To solve the problem in this study 

using SPSS assistance with validity test, reliability test, normality test, multiple 

linear regression analysis, multicollinearity test, heteroscedasticity test, f test, and 

t test. From this study, it was found that the variables of leadership, work motivation 

and employee performance had a positive and significant effect simultaneously on 

employee performance, partially the leadership variable had a positive and 

significant effect on employee performance, while the motivation variable had a 

positive and significant effect on employee performance. 

Keywords: Leadership, Work Motivation, Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan secara nasional bertujuan untuk mewujudkan 

masyarakat adil dan makmur secara merata berdasarkan pancasila dan UUD 

RI 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, 

bersatu, berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan yang aman, 

tentram, tertib dan dinamis dalam lingkungan pergaulan dunia yang 

merdeka, bersahabat, tertib dan damai. Undang Undang Dasar 1945 Pasal 

33 ayat 1 yang berbunyi “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama 

berdasar atas asas kekeluargaan”. Di Indonesia berbagai program untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat telah banyak diupayakan baik oleh 

pemerintah, maupun oleh organisasi non pemerintah. Program-program 

yang bertujuan untuk memperbaiki perekonomian dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, salah satu diantaranya adalah koperasi. Indonesia 

sebagai negara berkembang telah memajukan dan menggerakkan koperasi 

sebagai salah satu badan usaha sekaligus gerakan ekonomi rakyat. Maka 

dari itu, koperasi harus berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip koperasi yang 

merupakan landasan pokok dalam menjalankan usahanya.  

Koperasi merupakan suatu wadah, dimana kepentingan pribadi dan 

kepentingan kelompok tergabung sedemikian rupa. Sehingga melalui 

kegiatan kelompok, kepentingan pribadi para anggota menjadi kekuatan 

pendorong yang memberikan manfaat bagi seluruh anggota kelompok  
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tersebut. Dengan dilakukannya usaha-usaha tersebut membuat para anggota 

koperasi menjadi hidup sejahtera, karena mereka dapat merasakan dan 

menggunakan fungsi dari Koperasi Unit Desa secara keseluruhan. Namun 

terkadang terdapat hambatan hambatan yang dialami oleh Koperasi Unit 

Desa Pakis untuk menyejahterakan para anggotanya. Oleh karena itu, peran 

koperasi menjadi penting berkaitan dengan pelaksanaan tujuan di atas. 

“Koperasi sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan 

hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas 

asas kekeluargaan” (UUD 1945 NO 25 tahun 1992 pasal 1). 

KUD (Koperasi Unit Desa) berperan penting dalam meningkatkan 

perekonomian desa yang membawa kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Peranan koperasi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat beberapa 

diantaranya adalah dengan memberikan pinjaman kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan, memberikan kredit kepada masyarakat dan membangun 

usaha didalam desa seperti membangun toko sembako dan toko pupuk 

dengan harga yang bersaing dengan pasar. Peran koperasi untuk 

membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.  

Fenomena yang terdapat pada Koperasi Unit Desa Pakis yaitu 

terjadinya kesalah pahaman dalam komunikasi antara atasan dengan 

bawahan. Serta terdapat beberapa permasalahan seperti kinerja yang 
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menurun, ketidak efektifan dalam melaksanakan pekerjaan. Seperti 

terlambat memulai pekerjaan, kurang memanfaatkan waktu dengan 

maskismal. Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang pokok dalam sebuah 

perusahaan maupun koperasi sehingga dapat dengan mudah dalam 

berkembang.  

Menurut Sutrisno (2016:172) “Kinerja adalah hasil kerja karyawan 

dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja karyawan 

adalah hasil kinerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang 

dalam suatu organisasi baik secara kualitatif maupun kuantitaif, sesuai 

dengan kewenangan, tugas, dan tanggung jawab masing masing dalam 

upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum, dan sesuai dengan moral atau etika. Kepemimpinan 

adalah suatu cara bagaimana seorang pemimpin mampu memengaruhi para 

pengikut agar dengan suka rela melakukan berbagai tindakan bersama yang 

diperintahkan oleh pimpinan tanpa merasa bahwa dirinya ditekan dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi.  

Motivasi juga merupakan perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya felling dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Pentingya motivasi bagi pegawai agar mereka 

terdorong dan memiliki semangat lagi dalam menjalankan pekerjaannya dan 

mereka merasa dihargai. Dengan memberikan motivasi kepada pegawai, 

baik finasial insentif maupun non finansial insentif akan mendorong 
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pegawai untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik pula, sehingga 

pada akhirnya akan meningkatkan kinerja. Motivasi sangat diperlukan 

untuk mendorong semangat bawahan agar mau melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepada mereka, agar tujuan yang telah direncanakan dapat 

dicapai. Begitu juga dengan KUD Pakis, untuk mencapai tujuan yang telah 

digaris yaitu meningkatkan jumlah anggota yang sebanyak-banyaknya, oleh 

karena itu pimpinan harus dapat memberikan motivasi kepada bawahan 

khususnya pegawai di bagian pemasaran. 

Kondisi yang mencerminkan rendahnya motivasi kerja pegawai 

dapat dilihat dari data absensi pegawai serta data capaian pendapatan 

tahunan. Rendahnya tingkat kehadiran pegawai dan capaian pendapatan 

menggambarkan rendahnya motivasi kerja pegawai. Dilihat dari jumlah 36 

pegawai persentase kehadiran pegawai Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis 

mengalami penurunan, terlihat sampai tahun 2020 rendahnya tingkat 

kehadiran pegawai dari jumlah 36 pegawai persentase kehadiran pegawai 

Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis mengalami penurunan, yang hadir dalam 

312 hari kerja hanya 81,45%, sedangkan kemangkirannya meningkat 

hingga 19,55% atau hampir seperlima dari jumlah pegawai. Tingginya 

tingkat kemangkiran akan mengurangi jumlah jam kerja yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan program-program kerja, hal ini 

menggambarkan rendahnya motivasi kerja pegawai, serta capaian volume 

usaha pada tahun 2019 sebesar Rp.1.827.984.042 mengalami penurunan 

menjadi Rp.1.621.446.434 pada tahun 2020 sehingga dapat mempengaruhi 
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hasil kerja baik mutu maupun jumlahnya, dan akan memperburuk kinerja 

koperasi dan tidak tercapainya target. Data diatas menunjukkan pada tahun 

2020 mengalami penurunan, kemungkinan disebabkan motivasi pegawai 

dan pandemi covid di akhir tahun 2019. KUD Pakis diberikan dana oleh 

Lembaga Pengelola Dana Bergulir Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (LPBD-KUMKM) dana tersebut digunakan untuk 

pengembangan usaha Koperasi itu sendiri, dan pada akhir tahun 2019 KUD 

Pakis mengalami peningkatan yang sangat tinggi dari tahun sebelumnya 

tetapi pada tahun 2020 mengalami penurunan (dikatakan oleh bapak Dodik 

selaku pengurus KUD Pakis). 

Berdasarkan uraian dan permasalahan diatas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Koperasi Unit Desa Pakis” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana deskripsi kinerja pegawai, kepemimpinan dan motivasi kerja 

pegawai pada Koperasi Unit Desa Pakis? 

2. Apakah kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Koperasi Unit Desa Pakis? 

3. Apakah kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Koperasi Unit Desa Pakis? 

4. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Koperasi Unit Desa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui deskripsi kinerja pegawai, kepemimpinan dan motivasi 

kerja pegawai pada Koperasi Unit Desa Pakis. 

2. Untuk mengetahui kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Koperasi Unit Desa 

Pakis. 

3. Untuk mengetahui kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Koperasi Unit Desa Pakis. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai Koperasi Unit Desa Pakis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan Koperasi Unit 

Pakis untuk meningkatkan kinerja pegawai yang lebih baik serta dapat 

membagi pengalaman yang mungkin bisa di implementasikan oleh 

Koperasi Unit Desa lain. 

2. Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil penelitian menjadi 

bahan pengetahuan dan menambah wawasan dalam bekerja untuk mencapai 

hasil yang lebih optimal. 

3. Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil penelitian dan 

menjadi bahan pengetahuan dan menambah wawasan dalam bekerja dan 

mengembangkan teori tentang kepemimpinan, motivasi serta kinerja 

pegawai 
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4. Hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat dijadikan salah satu 

bagian dari pembelajaran referensi untuk peneliti selanjutnya untuk 

mengembangan teori. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Dapat ditarik 

kesimpulan seperti dibawah ini: 

a. Hasil menunjukkan sesuai dari analisi deskriptif nilai rata-rata jawaban 

responden baik. Bahwa kinerja pegawai memiliki kualitas dan kuantitas 

dalam pekerjaannya, serta kepemimpinan mampu menganalisis dan 

berkomunikasi dengan baik terhadap pegawai, dan koperasi unit desa 

pakis mampu memberikan penghargaan terhadap pegawai yang 

berprestasi dalam memotivasi pegawai. 

b. Kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kinerja pegawai. Artinya semakin meningkat 

kepemimpinan dan motivasi pegawai maka kinerja pegawai juga akan 

meningkat.  

c. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kinerja pegawai. Artinya semakin meningkat kepemimpinan 

maka kinerja pegawai juga akan meningkat. Demikian juga sebaliknya 

kepemimpinan menurun maka kinerja pegawai menurun.  

d. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kinerja pegawai. Artinya semakin meningkat motivasi maka kinerja 

pegawai juga semakin meningkat. Demikian juga sebaliknya motivasi 
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menurun maka kinerja pegawai menurun. Demikian juga sebaliknya 

disiplin menurun maka kinerja karyawan menurun. Kepemimpinan dan 

motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai.  

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitan yang sudah dilakukan ini terdapat beberapa batasan yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pegawai Koperasi Unit Desa Pakis. 

2.  Koefisien Determinasi adalah sebesar 0,553 yang berarti variabel 

independen adalah 57,9%  sedangkan sisanya sebesar 42,1% dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian. Hal ini berarti masih 

ada variabel lain yang perlu di identifikasi untuk dapat menjelaskan 

kinerja pegawai, oleh karena itu penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan variabel lainnya.  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil jawaban responden dan kesimpulan yang sudah 

dijelaskan maka peneliti memberi saran kepada pihak perusahaan dan 

penelitian selanjutnya: 

A. Bagi Koperasi Unit Desa Pakis 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi kedepannya terkait 

kepemimpinan dan motivasi kerja yang mana berdasarkan hasil penelitian 

bahwasanya diharapkan setiap pegawai mendapatkan pekerjaan sesuai 

dengan kemampuan atau keahliannya masing masing sehingga kinerjanya 

maksimal sesuai dengan yang diharapkan. Maka diharapkan kepada pihak 
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Koperasi Unit Desa Pakis untuk tetap bisa mempertahankan kualitas 

pelayanan yang baik sehingga kepuasaan nasabah atau konsumen tetap 

terjaga. 

B. Bagi peneliti selanjutnya diharapankan untuk: 

1. Mengembangkan penelitian ini serta menggunakan variabel lain 

supaya lebih memperdalam penelitian lanjutan. 

2. Dapat menambahkan teori supaya penelitian yang dihasilkan lebih 

baik. Dan bisa melakukan penelitian terhadap koperasi maupun 

perusahaan lain. 
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